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Abstrak  
       Wanita usia subur (WUS) adalah wanita usia produktif antara 
usia 15 dan 49 tahun, pada usia ini umumnya celndelrung 
belrpotelnsi melmiliki selorang anak. Usia melrupakan salah satu 
faktor yang melmpelngaruhi kelinginan melnikah WUS. Pelrikahan 
usia dini adalah pelrnikahan yang dilakukan selcara sah olelh 
selselorang yang melmiliki pelrsiapan dan keldelwasaan yang bellum 
melmadai, selhingga hal ini melrupakan suatu kelprihatinan dan 
melmbawa banyak risiko yang belrkaitan delngan masalah 
kelselhatan. Salah satu masalah kelselhatan yang telrkait delngan 
pelrnikahan usia dini adalah kelhamilan dan pelrsalinan dini. Usia 
saat pelrtama kali melnikah adalah salah satu faktor kunci yang 
melmpelngaruhi kelsuburan, yang belrdampak jangka panjang dapat 
melnyelbabkan pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan anak gagal 
stunting. Stunting adalah kelgagalan tumbuh kelmbang yang 
diselbabkan olelh malnutrisi belrulang yang belrhubungan delngan 
asupan makanan kronis. Meltodel pelnellitian ini melrupakan 
pelnellitian kuantitatif delngan delsain obselrvational. Pelnellitian 
dilakukan telrhadap wanita usia subur (WUS) dan balita di 
wilayah kellurahan Melkarsari, yang datang kel Pos Pellayanan 
Telrpadu (Posyandu) yang balita nya sudah telrdaftar dan melmiliki 
buku KIA. Subjelk pelnellitian belrjumlah 80 orang. Pelngukuran 
pelngeltahuan gizi WUS belrdasarkan hasil pelngisian kuelsionelr 
untuk wanita usia subur (WUS) dan pelngukuran indelks z scorel 
untuk status gizi bayi dan balita. Data dianalisis delngan uji 
univariat dan uji bivariat melnggunakan uji Spelarman rank. Hasil 
dari pelnilitian ini melnunjukkan telrdapat hubungan usia 
pelrnikahan WUS telrhadap status gizi balita (p 0,000) dan 
telrdapat hubungan pelngeltahuan gizi WUS telrhadap status gizi 
balita (p 0,006). Pelnundaan usia melnikah dini selbaiknya pelrlu 
dilakukan, karelna pelrnikahan pada usia dini melmiliki 
kelcelndelrungan belrstatus gizi pelndelk atau gizi kurang pada anak 
yang dilahirkan. 
 
Absctract  
         Womeln of childbelaring agel (WUS) arel womeln of working 
agel beltweleln thel agels of 15 and 49 yelars, at this agel gelnelrally 
telnd to havel potelntial to havel a child. Agel is onel of thel factors 
that influelncel thel delsirel to marry in WUS. Elarly marriagel is 
lelgally pelrformeld by somelonel who has not fully prelpareld and 
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mature ld, is a concelrn and carriels many risks of he lalth problelms. 
Onel of thel helalth proble lms associateld with elarly marriagel is 
prelgnancy and elarly dellivelry. Agel at first marriagel is onel of thel 
kely factors affelcting fe lrtility, which has a long-te lrm impact on 
thel risk of causing thel growth and delvellopmelnt of childreln to fail 
or stunting. Stunting is a failurel of growth and de lvellopmelnt 
cause ld by relpelateld malnutrition associate ld with chronic food 
intakel. This relselarch melthod is quantitativel relselarch with an 
obselrvational delsign. Thel study was conducte ld on womeln of 
childbelaring agel (WUS) and toddle lrs in thel Melkarsari villagel 
arela, who came l to thel Intelgrate ld Selrvicel Post (Posyandu) whose l 
toddlelrs welrel relgistelreld and had a KIA book. Thel relselarch 
subjelcts we lrel 80 peloplel. Thel melasurelmelnt of WUS nutrition 
knowle ldgel is baseld on thel relsults of filling out a quelstionnairel 
for womeln of childbelaring agel (WUS) and melasuring thel z-scorel 
indelx for thel nutritional status of infants and toddlelrs. Data welrel 
analyzeld by univariatel telst and bivariatel telsts using thel 
Spelarman rank telst. Thel relsults of this study indicatel that thelrel is 
a rellationship beltweleln WUS marriagel agel and thel nutritional 
status of childreln undelr fivel (p 0.000) and thelrel is a rellationship 
beltweleln WUS knowle ldgel and thel nutritional status of childre ln 
undelr fivel (p 0.006). Dellaying elarly marriage l should bel donel 
belcausel marriagel at an elarly agel telnds to havel short nutritional 
status, malnutrition, or stunting in childre ln who arel born. 
 

 
PENDAHULUAN 
 Wanita Usia Subur (WUS) me lrupakan 
wanita usia produktif yang be lrusia 15-49 tahun 
dan wanita pada usia ini umumnya be lrpotelnsi 
untuk melmiliki kelturunan (Novitasary, 2014). 
Kellompok usia delwasa muda melrupakan 
kellompok yang me lmiliki tingkat kelsiapan 
melnikah yang tinggi (Sari & Sunarti, 2013). 
Pelnellitian melnyelbutkan bahwa usia melrupakan 
salah satu faktor yang be lrpelngaruh telrhadap 
kelinginan WUS untuk mellangsungkan 
pelrnikahan (Sari & Sunarti, 2013). 
 Pelrnikahan melrupakan momelntum 
yang sangat belrarti untuk se ltiap hidup manusia 
yang belrupa jalinan lahir batin antara selselorang 
laki-laki dan pelrelmpuan selbagai suami dan istri 
delngan tujuan me lmbelntuk kelluarga yang 
harmonis dan kelkal belrdasarkan Keltuhanan 
Yang Maha Elsa (Selkarayu & Nurwati, 2021). 
Usia dini melrupakan masa pelralihan antara 
masa anak-anak dan masa delwasa (relmaja), 
dimana anak-anak akan melngalami belrbagai 
pelrubahan dalam selgala bidang. Pe lrnikahan usia 
dini melrupakan pelrnikahan yang dilakukan 
selcara sah ole lh se lselorang yang bellum melmiliki 
pelrsiapan dan kelmatangan se lhingga 
melnyelbabkan kelkhawatiran yang akan 

melngakibatkan timbulnya seljumlah risiko dan 
dampak yang be lsar telrutama telrhadap kelselhatan 
(Indrianingsih, elt al., 2020). 
 Salah satu masalah kelselhatan dari 
pelrnikahan usia dini adalah ke lhamilan dan 
pelrsalinan pada usia muda bagi wanita. 
Kelhamilan dan pe lrsalinan pada usia muda 
melrupakan kelhamilan yang belrisiko telrjadinya 
kelmatian matelrnal. Pelrelmpuan yang melnikah 
pada usia dini akan melmpunyai waktu paparan 
lelbih panjang telrhadap risiko untuk hamil, 
selhingga melnikah pada usia dini juga 
belrdampak selcara tidak langsung pada tingkat 
felrtilitas (Afifah, 2014). Umur pelrnikahan 
pelrtama melrupakan salah satu faktor pe lnting 
yang melmpelngaruhi felrtilitas dan akan belrakhir 
pada pelrtumbuhan selrta pelrkelmbangan anak 
yang gagal atau diselbut stunting (Duana e lt al., 
2022). 
 Stunting merupalkaln kegalgallaln 
pertumbuhaln yalng ditimbulkaln oleh mallnutrisi 
secalral berulalng paldal alsupaln gizi kronis 
(Widalnti, 2017). Sebalnyalk 22,2% altalu sekitalr 
150,8 jutal alnalk di balwalh usial limal talhun di 
seluruh dunial mengallalmi stunting (Pusalt Daltal 
daln Informa lsi Kementerialn Kesehaltaln RI, 
2020). Nalmun, a lngkal prevallensi tersebut 
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menurun da lri alwall talhun 2000 sebesalr 32,6% 
daln talhun 2017 menjaldi 22,2% daln paldal talhun 
2021 sebesalr 24,4% (BPS, 2020;SSGI, 2021). 
Meskipun terdalpalt penurunaln yalng cukup 
signifikaln, presentalse ini malsih tinggi dalri 
keseluruhaln populalsi di dunial. Paldal negalra l 
berkembalng prevallensi ballital stunting 
preva llensi tertinggi beraldal paldal kelompok usia l 
6 – 24 bulaln (Nkurunzizal et all., 2017al). 
 Stunting dalpalt di identifikalsi oleh 
indeks tinggi baldaln pa ldal Z score (tinggi/umur) 
<-2SD dengaln menggunalkaln stalndalr Peralturaln 
Menteri Kesehaltaln Indonesial (Permenkes, 
2020). Fralmework WHO yalng telalh terbit sejalk 
talhun 2018 diketalhui balhwal alsall daln penyeba lb 
terjaldinyal stunting pa ldal ballital yalng menjaldi 
sallalh saltu falktor utalmal aldallalh falktor ibu daln 
falktor lingkungaln (Nkurunzizal et a ll., 2017b). 
Falktor ibu alntalral lalin gizi buruk sebelum 
konsepsi, kehalmila ln dini, keseha ltaln menta ll ibu, 
beralt baldaln lalhir rendalh, intervall persallinaln 
yalng pendek, daln tekalnaln dalralh tinggi a ltalu 
hipertensi (Febrinal et all, 2017). Falktor 
lingkunga ln aldallalh pemberialn ASI Eksklusif 
yalng dikemukalkaln lebih kompleks denga ln 
menyusui yalng terlalmbalt, ASI non eksklusif, 
daln penyalpihaln yalng terlallu cepalt (WHO daln 
UNICEF, 2019). 
 Paldal ibu yalng mengallalmi kehalmilaln di 
usial dini meka lnisme seca lral biologis alkaln 
berhubungaln dengaln kelalhiraln BBLR, di malna l 
palsokaln dalralh ke serviks daln uterus belum 
sepenuhnyal berkembalng dengaln balik palda l 
beberalpal remaljal yalng dalpalt menyebalbkaln 
alliraln gizi paldal jalnin salalt halmil jugal tidalk balik 
(Faljrialnal et all., 2018). Rendalhnyal alliraln dalralh 
paldal orgaln genita ll dalpalt memperbesalr risiko 
infeksi paldal orgaln genitall yalng jugal dalpalt 
menyebalbkaln kela lhiraln premalture (Lalralsalti et 
all., 2018). Sebalgalimalnal diketalhui kelalhiraln 
premalture sallalh  saltu falktor yalng memperbesa lr 
terjaldinyal stunting paldal ballital (Putri et all., 
2019). 
 Dallalm hall ini walnital usial subur (WUS) 
yalng memiliki peraln sebalgali ibu yalng alkaln 
halmil daln mela lhirkaln salngalt berisiko 
kekuralngaln energi kronik (KEK) yalng di malna l 
WUS ya lng mengallalmi kekuralngaln energi 
kronik (KEK) alkaln berisiko mela lhirkaln balyi 
BBLR (Beralt Baldaln Balyi La lhir Renda lh) yalng 
rentaln terhaldalp stunting (Sha lrmal, 2013). 
Pengeta lhualn WUS yalng rendalh jugal berkalitaln 
dengaln WUS yalng memutuskaln untuk menikalh 

paldal salalt usial dini daln alkaln berdalmpalk jalngkal 
palnjalng paldal terjaldinyal stunting (Herlinal et all., 
2021). Berda lsalrkaln uralialn tersebut, peneliti 
tertalrik untuk melalkukaln penelitialn tentalng 
hubungaln pernikalhaln usial dini dengaln alngkal 
kejaldialn stunting paldal ballital di Keluralhaln 
Mekalrsalri. 
 
METODE 

Penelitialn ini aldallalh obsevaltionall yalng 
dilalkukaln melallui metode cross-sectionall. 
Berlokalsi di wila lyalh Keluralhaln Mekalrsalri, 
Kecalmaltaln Talmbun Selaltaln yalng terdiri altals 
132 RT daln 19 RW observalsi dilalkukaln paldal 
bulaln Mei-Juli 2022. Popula lsi dallalm penelitialn 
ini aldallalh walnital usial subur (WUS) daln ballital. 
Jumlalh responden dihitung menggunalkaln rumus 
lemeshow  (Lemeshow, 1997). Berda lsalrkaln 
halsil perhitunga ln didalpaltkaln jumlalh 80 
responden. Penalrikaln responden menggunalkaln 
metode purposive sa lmpling dengaln 
memperhaltikaln kriterial inklusi penelitia ln 
(Swalrjalnal, 2012). Jenis daltal yalng dikumpulkaln 
dallalm penelitialn ini terdiri da lri daltal primer daln 
daltal sekunder. Daltal primer terdiri dalri 
kalralkteristik WUS (usia l, beralt daln tinggi baldaln, 
usial pernikalhaln), pengetalhualn gizi WUS, da ln 
kalralkteristik ba llital (usial, beralt daln tinggi baldaln, 
daln staltus gizi). Daltal sekunder diperoleh da lri 
Keluralhaln Mekalrsalri, Kecalmaltaln Talmbun 
Selaltaln yalng alkaln diguna lkaln sebalgali informalsi 
penunjalng. Pengolalhaln daltal meliputi editing, 
coding, daltal entry, daln daltal clealning. Data 
diolah menggunakan SPSS (Staltisticall Product 
alnd Service Solutions) version 25.0 for 
windows, daltal clealning yalkni pembersihaln daltal 
dengaln calral melihalt galmbalraln frekuensi dalri 
valrialbel-valrialbel daln melihalt kelogisalnnyal. 
Daltal dallalm penelitialn ini dialnallisis dengaln 
menggunalkaln alnallisis univalrialt daln bivalrialt. Uji 
yalng digunalkaln aldallalh uji korela lsi Spea lrmaln 
Ralnk. 

 
HASIL  
Gambaran Lokasi 

Keluralhaln Mekalrsalri merupalkaln sallalh 
saltu keluralhaln yalng aldal di Kecalmaltaln Talmbun 
Selaltaln, terletalk di Jl. Keromes No.1 Keluralhaln 
Mekalrsalri, Kecalmaltaln Talmbun Selaltaln, 
Kalbupalten Bekalsi, kode pos 17510. Keluralhaln 
Mekalrsalri membalwalhi 19 RW daln 132 RT. 
Keluralhaln ini memiliki salralnal daln pralsalralnal 
kesehaltaln berupal 27 posyalndu daln puskesmals 
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Mekalrsalri sebalgali falsilitals kesehaltalnnyal. 
Penelitialn ini dilalkukaln di 3 posyalndu yalitu 
Maltalhalri 1, Maltalhalri 2, daln Kalmbojal. Palda l 
ketigal posyalndu ini a ldalpun responden ya lng 
turut berpalrtisipalsi menja ldi responden 
penelitia ln ini seba lnyalk 80 oralng yalng juga l 
tersebalr paldal keluralhaln Mekalrsalri. 
Gambaran Usia WUS 

Responden paldal penelitialn ini merupa lkaln 
walnital usial subur (WUS) da ln ballital yalng sudalh 
terdalftalr di posya lndu daln sudalh memiliki buku 
kalrtu identitals alnalk (KIA). Ballital palda l 
penelitia ln ini merupa lkaln alnalk pertalmal WUS. 
Usial responden disaljikaln dallalm talbel berikut : 
Ta lbel 1. Ga lmbalraln Usial WUS 

Usial WUS 
Jumlah 
n % 

16-20 talhun 
21-24 talhun 
25-28 talhun 
29-32 talhun 

1 
1 
52 
26 

1,3 
1,3 
65 

     32,4 
Sumber: Daltal SPSS Frekuensi Usia l WUS 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil 
sebagian besar WUS yang menjadi responden 
paldal penelitialn ini merupalkaln berusia 25-28 
tahun sebanyak 65%. Wanita usia subur (WUS) 
yang berusia 29-32 tahun sebanyak 32,4%, dan 
diikuti dengan WUS yang berusia 21- 24 tahun 
(1,3%), serta WUS yang berusia 16-20 tahun 
sebanyak 1,3%. 
Gambaran Usia Balita 
Talbel 2. Usia l Ballital 

Usial Ballital 
Jumlah 

n % 
0-24 bulaln 
25-36 bula ln 
37-60 bula ln 

44 
14 
22 

55 
17,5 
27,5 

Sumber: Da ltal SPSS Frekuensi Usia l Ba llita l 
Talbel 2 menunjukkaln balhwal 55% ballital 

berusial 0-24 bulaln, ballital yalng berusial 25-36 
bulaln sebesalr 17,5%, daln 27,5% ba llital berusial 
37-60 bula ln. Daltal tersebut menggalmbalrkaln 
balhwal sebalgialn besalr (55%) ballital berusia l 0-24 
bulaln. Usia l ini menja ldi sallalh saltu falktor penting 
yalng berka litaln dengaln staltus gizi ballital. 
Gambaran Usia Pernikahan Responden 
Ta lbel 3. Usia l Pernika lha ln WUS 

Usial pernika lhaln 
WUS 

Jumlah 
n % 

<21 talhun 
>21 talhun 

39 
41 

48,8 
51,2 

Sumber : Da lta l SPSS Frekuensi Usial Pernika lha ln   
               Responden 

Tabel 3 menunjukkan WUS yang menjadi 
responden paldal penelitialn ini lebih banyak 
menikah pada usia >21 tahun sebesar 51,2% dan 
pada usia <21 tahun sebesar 48,8%. 
Gambaran Status Gizi Balita 
Talbel 4. Staltus Gizi Ballital 

Status Gizi 
Balita 

Jumlah 
n % 

Salngalt pendek  
Pendek (stunted)  
Normall 
Tinggi 

37 
7 
28 
18 

33,8 
  8,8 
35,0 
22,5 

Sumber: Dalta l SPSS Frekuensi Sta ltus Gizi Ba llita l 
Talbel 4 menunjukkaln balhwal 35% 

Ballital memiliki sta ltus gizi normall. Ballital yalng 
salngalt pendek (severly stunted) sebesa lr 33,8% 
daln 8,8% ballital pendek sertal 22,5% ballital 
tinggi. 
Gambaran Pengetahuan Gizi Responden 
Ta lbel 5. Pengetalhua ln Gizi WUS 

Pengetahuan 
Gizi WUS 

Jumlah 
n % 

Buruk 
Cukup 
Balik 

24 
23 
33 

30,0 
28,7 
41,3 

Sumber: Dalta l SPSS Frekuensi Pengetalhua ln Gizi   
              Responden 

Halsil penelitialn pada tabel 5 
menunjukkaln balhwal walnital usial subur (WUS) 
dalri 80 responden penelitia ln yalng memiliki 
pengetalhualn buruk sebalnyalk 24 responden 
(30,0%), pengeta lhualn cukup seba lnyalk 23 
responden (28,7%), daln pengetalhualn balik 
sebalnyalk 33 responden (41,3%). Berdasarkan 
hasil  masih terdapat WUS yang memiliki 
pengetahuan gizi buruk dan cukup. Hal ini perlu 
adanya edukasi atau penyuluhan bagi WUS 
untuk mencegah terjadinya pernikahan usia dini 
maupun stunting. 
Hubungan Usia Pernikahan Responden 
terhadap Status Gizi Balita 

Halsil penelitialn dari uji spearman pada 
tabel 6 menunjukkaln balhwal walnital usial subur 
(WUS) dan status gizi balita memiliki hubungan 
yang ditandai dengan p-value didapatkan hasil 
0,000 yang berarti kedua variabel signifikan 
dengan korelasi (R) sangat kuat. Untuk lebih 
jelasnya dapat diamati pada tabel 6 : 

 
 
 
 



Nur Alfni Allfia lna l Halnifa lh, Mega lh Stefa lni  
 Hubunga ln Pernika lha ln Usia l Dini denga ln A lngka l Keja ldia ln Stunting palda l Ba llital 

 Kelura lhaln Mekalrsalri 
 
 

36 
 

    Talbel 6. Halsil Uji Hubunga ln Usial Pernikalhaln WUS terhaldalp Staltus Gizi Ballital 

Usia Pernikahan 
WUS 

Status Gizi Balita 
  Sig Sangat pendek Pendek Normal Tinggi 

n % n % n % n % 
<21 talhun 
>21 talhun 

13 
14 

48,1 
51,8 

5 
2 

71,4 
28,5 

16 
12 

57,1 
42,8 

5 
13 

27,7 
72,2 

 
-0,877 

 
0,000 

    Sumber: Uji Spea lrma ln SPSS Usial Pernika lha ln WUS daln Sta ltus Gizi Ba llital 
Hubungan Pengetahuan Gizi Responden terhadap Status Gizi Balita 
Talbel 7. Hubunga ln Pengetalhualn Gizi WUS dengaln Staltus Gizi Ballital 

Pengetahuan 
Gizi WUS 

 

Status Gizi Balita  
 

Sangat pendek Pendek Normal Tinggi       R           Sig 
n % n % n % n % 

  
Buruk 
Cukup 
Balik  

6 
14 
7 

27 
34 
41 

2 
3 
2 

9 
7 
11 

8 
16 
4 

36 
39 
23 

6 
8 
4 

27 
19 
23 

 
-0,193 

 
0,006 

Sumber: Uji Spea lrma ln SPSS Pengeta lhua ln Gizi WUS daln Sta ltus Gizi Ba llita l 
             Halsil penelitialn dari uji spearman pada 
tabel 7 menunjukkaln balhwal pengetahuan gizi 
walnita l usial subur (WUS) dan status gizi balita 

memiliki hubungan yang ditandai dengan p-
value didapatkan hasil 0,006 yang berarti 
signifikan dengan korelasi (R) lemah. 

 
PEMBAHASAN 
Gambaran Usia Responden 

Kalralkteristik responden menurut usia l 
dikaltegorikaln berdalsalrkaln usia l reproduksi yalng 
balik balgi seoralng walnita l. Menurut Keputusaln 
Sekertalris Jenderall Kementeria ln Kesehaltaln 
(2010) WUS dika ltegorikaln dalri yalng berusia l 
15-49 talhun (Kemenkes RI, 2010). Ha lsil 
penelitialn menunjukkaln balhwal WUS yalng 
mengikuti penelitialn ini 16-20 ta lhun (1,3%), 21-
24 ta lhun (1,3%), 25-28 talhun (65%) daln 29-32 
talhun (32,5%). 

Kebutuhaln alsupaln gizi setialp individu 
berbedal alntalr individu, ha ll ini tergalntung palda l 
usial, jenis kelalmin, alktivitals, beralt baldaln daln 
tinggi baldaln. Usial menjaldi sallalh saltu falktor 
untuk mengetalhui kebutuhaln alsupaln gizi yalng 
alkaln berpengalruh paldal staltus gizinyal. Menurut 
Kemenkes RI (2017), staltus gizi aldallalh sallalh 
saltu unsur penting da llalm membentuk staltus 
kesehaltaln (Kemenkes, 2017). Staltus gizi 
(nutritionall staltus) merupalkaln kealdalaln yalng 
dialkibaltkaln oleh keseimbalngaln alntalral alsupaln 
zalt gizi dalri malkalnaln daln kebutuhaln zalt gizi 
tubuh.  

Asupaln gizi salngalt mempengalruhi staltus 
gizi (Hendriyalni, 2018). Pemalnfalaltaln zalt gizi 
dallalm tubuh dipenga lruhi oleh dual falktor, yalitu 
primer daln sekunder (Falthalralnni et all., 2019). 
Falktor primer aldallalh kealdalaln yalng 
mempengalruhi alsupaln gizi dikalrenalkaln susunaln 
malkalnaln yalng dikonsumsi tidalk tepalt, 

sedalngkaln falktor sekunder aldallalh zalt gizi tidalk 
mencukupi kebutuhaln tubuh kalrenal aldalnya l 
galnggualn paldal pemalnfalaltaln zalt gizi da llalm 
tubuh (Umisalh & Puspitalsalri, 2017).                                                                                                                             

Berdalsalrkaln talbel 6 diketa lhui balhwal usial 
pernikalhaln WUS terhaldalp staltus gizi ballital 
signifikaln daln berkorelalsi kua lt. Halsil penelitialn 
ini sejallaln dengaln penelitialn (Kalsjono et all., 
2020) yalng menemukaln balhwal menikalh di usia l 
dini (kuralng dalri 20 talhun) meningkaltkaln risiko 
terjaldinyal stunting, na lmun berbedal dengaln 
penelitialn (Khalirunnisal daln Yunia lrti, 2020) 
yalng menemukaln balhwal tidalk aldal hubunga ln 
menikalh di usial remaljal dengaln stunting. 
Hubungan Pengetahuan Gizi Responden 
terhadap Status Gizi Balita 

Pengetalhualn seseoralng bialsalnyal diperoleh 
dalri pengallalmaln yalng beralsall dalri berbalgali 
sumber, misallnyal medial malssal, media l 
elektronik, buku petunjuk, petugals kesehaltaln, 
medial poster, keralbalt dekalt daln sebalgalinya l 
(Notoaltmodjo, 2010). Semalkin balik tingkalt 
pengetalhualn gizi WUS malkal semalkin balik pulal 
staltus gizi ballital sehinggal dalpalt memperkecil 
kejaldialn stunting (Adelia l, F.A., Widaljalnti, L. 
alnd Nugralheni, S.A., 2018). Pengetalhualn gizi 
ibu aldallalh sallalh saltu falktor yalng mempunyali 
pengalruh signifikaln paldal kejaldialn stunting (De 
Onis et all., 2012). Apa lbilal seoralng walnital 
mempunyali pengetalhualn yalng cukup tentalng 
pernikalhaln dini, malkal ial alkaln berusalhal untuk 
menikalh paldal usial dewalsal.  
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Secalral psikis walnita l yalng menikalh paldal 
usial mudal belum sialp untuk memikul 
talnggungjalwalb sebalgali oralng tual balgi alnalk-
alnalknyal. Pengetalhualn ibu secalral tidalk lalngsung 
mempengalruhi staltus keseha ltaln ibu, jalnin yalng 
dikalndung, daln kuallitals balyi yalng alkaln 
dilalhirkaln (Dalmia lti, D., 2013). Oleh kalrenal itu, 
upalyal perbalikaln stunting dalpalt dilalkukaln 
dengaln peningkaltaln pengetalhualn sehinggal dalpalt 
memperbaliki perila lku pemberia ln malkaln palda l 
alnalk (Malrgalwalti & Astuti, 2018). Pengeta lhualn 
gizi keralp dipenga lruhi oleh tingkalt pendidikaln 
yalng berdalmpalk paldal peraln dallalm penyusunaln 
malkaln da ln pola l konsumsi kelualrgal, serta l 
pengalsuhaln daln peralwaltaln alnalk (Raltu et all., 
2020). 

Berdalsalrkaln talbel 7 diketalhui balhwal 
pengetalhualn gizi WUS terhaldalp staltus gizi 
ballital signifikaln daln berkorelalsi kualt. Halsil 
penelitialn ini seja llaln denga ln penelitialn (Raltu et 
all., 2020) yalng menemuka ln balhwal terdalpalt 
hubungaln pengetalhualn gizi  ibu halmil dengaln 
risiko terjaldinyal stunting. Malkal, tingkalt 
pengetalhualn berperaln penting dallalm 
menentukaln daln mengalralhkaln seseoralng dallalm 
berbualt. Pengetalhualn tentalng gizi yalng 
diperoleh ibu salngalt bermalnfalalt balgi kesehaltaln 
ibu sendiri serta l balyi yalng dikalndung alpalbila l 
ibu berha lsil menga lplika lsikalnnyal. 

SIMPULAN  
 Terda lpalt hubungaln alntalral usial pernikalhaln 
WUS terhaldalp staltus gizi ballital. Sema lkin 
tingginyal jumlalh pernikalhaln paldal usial dini 
malkal alkaln semalkin tinggi risiko yalng alkaln 
berkalitaln dengaln malsallalh staltus gizi ballital. 
Berkalitaln dengaln pernikalhaln usial dini, terda lpalt 
hubungaln alntalral pengeta lhualn gizi WUS dengaln 
staltus gizi ballital. Rendalhnyal pengetalhualn yalng 
dimiliki WUS alkaln mendorong keinginina ln 
WUS untuk segera l melalngsungkaln pernikalhaln 
wallalupun usialnyal malsih belum sesua li dengaln 
stalndalrisalsi yalng sudalh ditetalpkaln pemerinta lh. 
Jikal pernika lhaln usial dini terjaldi, malkal alkaln 
menimbulka ln risiko mengallalmi persa llinaln dini. 
Tidalk halnyal itu, rendalhnyal pengeta lhualn juga l 
alkaln mempenga lruhi polal alsuh jugal pemenuha ln 
gizi ballital. Malkal dalri itu, penundalaln menikalh 
usial dini seba liknya l perlu dila lkuka ln dengaln calra l 
mengedukalsi WUS terkalit pernikalhaln dini paldal 
salalt WUS malsal sekola lh daln sebelum 
mempersialpkaln pernikalhaln di malsa l yalng alkaln 
daltalng. 

SARAN  
Disalralnkaln kepaldal Keluralhaln 

Mekalrsalri dalpalt bekerjalsalmal dengaln 
Depalrtemen Agalmal dallalm hall ini KUA a lgalr 
setialp walnital usial subur (WUS) yalng 
mendalftalrkaln diri mendalpaltkaln edukalsi tentalng 
pernikalhaln usial dini. Untuk penelitialn 
selalnjutnyal dalpalt menggunalkaln valrialbel staltus 
gizi WUS sa lalt menika lh daln BB salalt lalhir pa ldal 
ballital dan seba liknya l pihalk KUA Kecalmaltaln 
Talmbun Selaltaln dalpalt membualt unit edukalsi 
mengena li dalmpalk buruk dalri pernikalhaln usia l 
dini serta penundalaln usial menikalh dini palda l 
remaljal sebaliknyal perlu dilalkukaln, kalrena l 
pernikalhaln paldal usial dini memiliki 
kecenderungaln berstaltus gizi pendek altalu gizi 
kuralng paldal alnalk yalng dilalhirkaln.  
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